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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Dia memberikan hikmah (ilmu yang berguna)  

kepada siapa yang dikehendaki-Nya.  

Barang siapa yang mendapat hikmah itu 

Sesungguhnya ia telah mendapat kebajikan yang banyak.  

Dan tiadalah yang menerima peringatan  

melainkan orang-orang yang berakal”.  

 (Q.S. Al-Baqarah: 269) 

 

Keberhasilan adalah sebuah proses. Niatmu adalah awal 
keberhasilan.Peluh keringatmu adalah penyedapnya.Tetesan air 
matamu adalah pewarnanya. Doamu dan doa orang-orang disekitarmu 
adalah bara api yang mematangkannya. Kegagalan di setiap 
langkahmu adalah pengawetnya. Maka dari itu, bersabarlah! Allah 
selalu menyertai orang-orang yang penuh kesabaran dalam proses 
menuju keberhasilan. Sesungguhnya kesabaran akan membuatmu 
mengerti bagaimana cara mensyukuri arti sebuah keberhasilan. 

 

“...kaki yang akan berjalan lebih jauh, tangan yang akan berbuat lebih banyak, mata yang 
akan menatap lebih lama, leher yang akan lebih sering melihat ke atas, lapisan tekad yang 

seribu kali lebih keras dari baja, dan hati yang 
akan bekerja lebih keras, serta mulut yang akan selalu berdoa...” - 5cm. 

 

Kupersembahkan skripsi ini untuk: 
Ibuku, dalam usia yang tak terbaca waktu 

Ayahku, yang kasihnya membiak seluas cakrawala 
Saudara-saudaraku yang menjelma segala mimpi dan cita 

Seluruh makhluk hidup yang telah tercuri ilmunya 
Almamaterku tercinta 
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ABSTRAK 

Khaerunnisa, 2018. Kemampuan Mengumpulkan Informasi Fisika Dalam 

Kehidupan Sehari-hari Pada Peserta Didik SMAN 22 Gowa. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I M. Agus Martawijaya dan pembimbing 

II Ma’ruf. 

Penelitan ini adalah penelitian Ex Post Facto yang bertujuan 

mendeskripsikan kemampuan mengumpulkan informasi fisika dalam kehidupan 

sehari-hari pada peserta didik SMAN 22 Gowa.Populasi dalam penelitian ini 

adalah peserta didik kelas X SMAN 22 Gowa yang berjumlah 33 orang. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menugaskan pada setiap peserta 

didik untuk mengumpulkan informasi fisika pada botol yang berisi zat cair (setiap 

botol zat cair memiliki besaran-besaran tersendiri) selama satu minggu. Data yang 

terkumpul dianalisis dengan melakukan penskoran terhadap hasil kerja subjek 

penelitian,  melakukan tabulasi skor yang diperoleh subjek penelitian (prosedur ini 

disajikan frekuensi skor yang dicapai oleh subjek penelitian), dan melakukan 

penyajian data subjek penelitian dalam bentuk diagram lingkaran. Hasil penelitian 

tentang kemampuan mengumpulkaninformasi fisika dalam kehidupan sehari-hari 

pada peserta didik kelas X SMAN 22 Gowa berada pada kategori sangat rendah. 

 

Kata kunci: Penelitian Ex Post Facto, Kemampuan Mengumpulkan Informasi 

Fisika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan alam disingkat IPA terdiri atas beberapa disiplin ilmu, 

salah satu diantaranya adalah fisika. Fisika erat kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari, utamanya dalam hal cara kerja manusia ketika mengkaji sifat- sifat 

alam secara kuantitatif untuk dikomunikasikan dengan baik dan benar.  

  Dalam konteks kurikulum 2013 di Indonesia, tujuan mata pelajaran fisika 

di SMA  mencakup 4 (empat) kompetensi yaitu kompetensi sikap spiritual, sikap 

sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Pada kompetensi sikap sosial terdapat 

sejumlah sikap yang dapat ditumbuhkan dan dikembangkan bagi Peserta Didik 

dalam pembelajaran fisika, utamanya sikap jujur (kejujuran).Mengapa kejujuran 

perlu ditumbuhkan dan kembangkan pada Peserta Didik dalam pembelajaran 

fisika? 

  Pertanyaan di atas cukup beralasan karena objek fisika memiliki besaran 

dan satuan tersendiri sehingga dalam mempelajarinya diperlukan kejujuran, 

utamanya kejujuran ilmiah. Seseorang dikatakan memiliki kejujuran ilmiah 

apabila ia teliti dan akurat dalam mengumpulkan dan melaporkan data yang 

diperoleh melalui alat ukur tertentu, baik dalam praktikum, percobaan, maupun  

eksperimen. Bukan berarti bahwa kejujuran akademik dalam pembelajaran fisika 

tidak diperlukan. Seseorang dikatakan memiliki kejujuran akademik apabila ia 

tidak melakukan plagiat (meniru karya orang lain, menyontek dalam ujian, 

mencuri karya orang lain). (Martawijaya, 2014: 112) 
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 Kejujuran ilmiah termasuk sikap atau perilaku berkarakter yang diperlukan 

dalam mendukung terwujudnya salah satu kriteria generasi 2045 bangsa Indonesia 

(generasi emas bangsa Indonesia).Kriteria yang dimaksudkan adalah generasi 

yang memiliki tradisi budaya keilmuan yang memadai.Salah satu penciri yang 

dapat dijadikan indikator kualitas keilmuan bagi seseorang adalah kemampuan 

mengumpulkan informasi yang benar. Bagaimana kemampuan mengumpulkan 

informasi fisika Peserta Didik SMA pada saat ini sebagai salah satu indikator 

kesiapan mereka untuk beradaptasi dan berkompetisi pada era tahun 2045? 

 Kemampuan mengumpulkan informasi peserta didik pada saat ini cukup 

megkhawatirkan karenamasih ada informasi yang diperoleh melalui televisi, surat 

kabar, internet, dan lain-lain belum dapat diterima kebenarannya secara ilmiah. 

Informasi yang diperoleh tidak semuanya berdasarkan fakta yang benar, bahkan 

banyak kasus-kasus yang terjadi akibat informasi yang diterima tidak utuh.Dari 

banyaknya kasus yang terjadi tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan mereka 

dalam mengumpulkan informasinya masih tergolong rendah.Dalam kajian fisika, 

suatu informasi dapat diterima kebenarannya apabila data-datanya diperoleh 

melalui pengukuran yang dilakukan dengan benar. Hasil pengukuran dalam fisika 

harus sesuai adanya objek yang diukur, bukan apa adanya menurut subjek yang 

mengukur. (Martawijaya, 2014: 112)   

Untuk keperluan penelitian ini, dilakukan studi pendahuluan di kabupaten 

pada beberapa SMA di Kabupaten Gowa. Studi pendahuluan ini didasari oleh  

asumsi penulis yang berkaitan dengan kemampuan mengumpulkan informasi. 

Asumsi tersebut adalah masyarakat Gowa (termasuk Peserta Didik SMA) masih 
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berpegang teguh pada fisolofi "siri' na pacce" dalam melakoni aktivitasnya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Selama studi pendahuluan ini berlangsung, penulis berusaha menemukan 

dimensi-dimensi "siri' na pacce" yang erat kaitannya dengan kemampuan 

mengumpulkan informasi. Untuk maksud tersebut, penulis melakukan survei 

terhadap Visi dan Misi setiap SMA. Dari survei tersebut, penulis menemukan Visi 

SMAN 22 Gowa yang menyatakan “Menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang tangguh, berkarakter, dan berprestasi”. Untuk mencapai Misinya, pihak 

SMAN 22 Gowa merumuskan Misi yang terdiri atas 8 butir, yaitu: (1) 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dalam upaya meningkatkan 

mutu pembelajaran; (2) mendorong dan membantu setiap peserta didik untuk 

mengenali potensi dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal; (3) 

menumbuhkembangkan karakter warga sekolah yang religius, disiplin, jujur, 

bertanggung jawab, kreatif, dan inovatif; (4) meningkatkan komitmen dan 

loyalitas seluruh pendidik dan tenaga kependidikan terhadap tugas pokok dan 

fungsinya; (5) meningkatkan apresiasi terhadap seni dan budaya bangsa; (6) 

menumbuhkan budaya hidup bersih dan sehat; (7) mengoptimalkan seluruh 

potensi Sumber Daya Manusia (SDM) dan sarana prasarana yang ada di sekolah 

dan mensinergikan seluruh potensi sekolah; dan (8) menjalin hubungan yang 

harmonis antara sekolah dengan wali peserta didik masyarakat instansi dan 

lembaga terkait dalam rangka pencapaian Visi sekolah yang optimal.  

Berdasarkan 8 butir Misi di atas, terdapat satu butir yang sangat terkait 

dengan filosofi "siri' na pacce", yaitu: “menumbuh kembangkan karakter warga 
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sekolah yang religius, disiplin, jujur, bertanggung jawab, kreatif, dan inovatif”. 

Pada rumusan butir Misi ini terdapat kata “jujur” (lambusudalam bahasa 

Makassar).Lambusu termasuk salah satu pilar "siri' na pacce" yang bermakna 

"jujur" dalam segala aspek kehidupan, salah satu diantaranya adalah jujur dalam 

mengumpulkan informasi.Pernyataan inilah yang mendasari penulis untuk 

menelusuri kemampuan peserta didik SMAN 22 Gowa dalam mengumpulkan 

informasi fisika, karena dalam mengumpulkan informasi pada objek fisika 

diperlukan kejujuran. 

SelainVisi Misi tersebut, SMAN 22 Gowa juga memiliki keunikan yang 

lain, khususnya di Kelas X1.Keunikan yang dimaksud adalah kelas tersebut adalah 

kelas yang diunggulkan di SMAN 22 Gowa. Kelas ini diunggulkan oleh pihak 

sekolah dengan beberapa pertimbangan yang mendasarinya, yaitu: (1) peserta 

didik yang mempunyai prestasi yang cukup baik; (2) peserta didik yang lulus 

Ujian Nasional (UN); dan (3) peserta didik yang lulus tes masuk di SMA tersebut. 

 Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan dengan memilih judul 

“Kemampuan mengumpulkan informasi fisika dalam kehidupan sehari-hari pada 

Peserta Didik Kelas X1 SMAN 22 Gowa” 

B. Rumusan Masalah 

 Dalam penelitian ini, diungkapkan besarnya kemampuan mengumpulkan 

informasi fisika yang ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari bagi peserta 

didik Kelas X1  SMAN 22 Gowa. Untuk mengungkapkannya dirumuskan masalah 

penelitian, yaitu seberapa besar kemampuan mengumpulkan informasi fisika yang 
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ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari bagi Peserta Didik Kelas X1 SMAN 

22 Gowa? 

C. Tujuan Penelitian 

 Sejalan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi mengenai kemampuan mengumpulkan informasi 

fisikayang ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari bagi Peserta Didik Kelas 

X1 SMAN 22 Gowa. 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui penelitian ex post facto. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pembelajaran Fisika di SMA 

 Pasal 1 Ayat 20 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN 2003) menyatakan bahwa 

pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Sehubungan dengan itu 

Martawijaya (2014) menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses yang menitik 

beratkan pada kegiatan yang direncanakan oleh pendidik untuk dialami oleh 

peserta didik dengan mengoptimalkan pemanfaatan berbagai sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar. Dengan demikian, pembelajaran fisika dapat diartikan 

sebagai salah satu proses interaksi antara pendidik dan peserta didik dengan 

mengoptimalkan berbagai sumber belajar fisika dalam menyelidiki konsep, fakta, 

prinsip yang berkaitan dengan fenomena fisika dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, pembelajaran fisika juga dapat menjadi salah satu 

pendorong yang kuat tumbuhnya sikap rasa ingin tahu dan keterbukaan terhadap 

ide-ide baru maupun kebiasaan berpikir analitis kuantitatif. Dalam diri peserta 

didik sebaiknya ditumbuhkan kesadaran agar melihat fisika bukan semata-mata 
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sebagai kegiatan akademik, tetapi lebih sebagai cara untuk memahami dunia 

tempat mereka hidup. 

Menurut Martawijaya (2014), pendidikan fisika adalah proses untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional dengan menggunakan fisika sebagai 

sarananya. Hal ini berarti bahwa proses pembelajaran harus dapat meningkatkan 

berbagai jenis karakter, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik dalam fisika. 

Peningkatan tersebut dapat dicapai apabila pendidik mata pelajaran fisika 

memiliki kapasitas  yang baik. (Kumala, 2016) 

Pada jenjang pendidikan SMA/MA, pembelajaran fisika dilaksanakan 

dengan berdasar pada sejumlah Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia (Permendikbud RI), 4 diantaranya adalah: (1) Permendikbud 

RI Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan 

Dasar dan Menengah; (2) Permendikbud RI Nomor 21 Tahun 2016 Tentang 

Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah; (3) Permendikbud RI Nomor 22 

Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah; (4) 

Permendikbud RI Nomor 23 Tentang Standar Penilaian Pendidikan; dan (5) 

Permendikbud RI Nomor 24 Tahun 2016 Tentang Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar Pelajaran Pada Kurikulum 2013 Pada Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menengah. Selain itu, juga berdasar pada Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter. 

Pada Permendikbud RI Nomor 20 Tahun 2016 terdapat sejumlah makna 

yang terpetik antara lain: (1) lulusan SMA/MA memiliki kompetensi pada 

dimensi sikap, memiliki perilaku yang mencerminkan sikap berkarakter, jujur, 
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peduli, bertanggung jawab yang dapat ditumbuh kembangkan bagi peserta didik 

dalam pembelajaran fisika; (2) lulusan SMA/MA memiliki kompetensi pada 

dimensi pengetahuan, salah satunya memiliki pengetahuan faktual, konseptual, 

procedural, dan metakognitif pada tingkap teknis, spesifik, detil, dan kompleks 

yang berkenaan dengan ilmu pengetahuan; (3) lulusan SMA/MA memiliki 

kompetensi pada dimensi keterampilan, antara lain memiliki keterampilan berpikir 

dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, dan komunikatif yang dapat 

ditumbuh kembangkan bagi peserta didik dalam pembelajaran fisika. 

(Martawijaya, 2016) 

Berdasarkan keempat kompetensi di atas, dalam pembelajaran fisika 

peserta didik diharapkan mampu memperoleh sendiri jenis-jenis pengetahuan 

yang diharapkan dengan meminimalkan bantuan pendidik.Oleh karena itu, peserta 

didik harus memiliki keterampilan mengumpulkan informasi fisika sehingga 

pengetahuan yang menjadi perolehannya bernilai baik dan benar. 

Untuk memperoleh informasi fisika yang baik dan benar peserta didik 

diharapkan memiliki sejumlah perilaku berkarakter yang melandasinya yaitu: (1) 

perilaku peduli; (2) jujur; dan (3) bertanggung jawab. Berikut ini disajikan sebuah 

ilustrasi yang memperlihatkan antara pengumpulan informasi dan pengetahuan 

tentang air. 

 Seseorang berhadapan dengan berbagai jenis benda, salah satu diantaranya 

adalah zat cair yang membuat ia punya kepedulian terhadap zat cair tersebut. 

Wujud kepeduliannya ditunjukan oleh keingintahuan ia mengenai informasi fisika 

yang terdapat pada zat cair. Supaya informasi itu baik dan benar, ia harus 
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melakukan dengan proses yang jujur. Jujur dalam mengukur artinya, ia teliti dan 

akurat dalam mengumpulkan informasi. Dengan demikian, dapat memudahkan ia 

untuk bertanggung jawab dalam melaporkan informasi yang diperoleh dari 

penyelidikan atau eksperimen.  

Pada Permendikbud RI nomor 21 tahun 2016 terdapat sejumlah makna 

yang terpetik antara lain: (1) Tingkat kompetensi pendidikan menengah pada 

jenjang pendidikan SMA/MA terdapat kompetensi inti sikap spiritual, sikap 

sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam pembelajaran fisika tingkat 

pendidikan menengah pada kompetensi sikap sosial terdapat sejumlah sikap yang 

dapat ditumbuh kembangkan bagi peserta didik, salah satunya menghayati dan 

mengamalkan perilaku jujur; (2) ruang lingkup materi pada muatan fisika pada 

jenjang pendidikan SMA/MA yaitu hakikat fisika dan pengukuran besaran fisis. 

Berdasarkan tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi tersebut, dalam 

pembelajaran fisika peserta didik diharapkan dapat mengembangkan sikap rasa 

ingin tahu, jujur, dan bertanggung jawab.Dalam ruang lingkup materi besaran 

fisis, terdapat dua besaran yaitu besaran pokok dan besaran turunan. Besaran 

pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak 

diturunkan dari besaran lain. Beberapa diantaranya yaitu panjang, massa, waktu, 

suhu, kuat arus, intensitas cahaya, dan jumlah zat. Sedangkan besaran turunan 

adalah besaran yang diturunkan dari satu atau lebih besaran pokok. Misalnya 

volume, massa jenis, luas, debit, dll. 

 Pada Permendikbud RI nomor 22 tahun 2016 terdapat sejumlah makna 

yang terpetik antara lain: (1) karakteristik proses pembelajaran di SMA/MA pada 
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mata pelajaran fisika disesuaikan dengan karakteristik standar kompetensi lulusan 

dan standar isi. Standar kompetensi lulusan memberikan kerangka konseptual 

tentang sasaran pembelajaran yang harus dicapai, sedangkan standar isi 

memberikan kerangka konseptual tentang kegiatan belajar dan pembelajaran yang 

diturunkan dari tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi; (2) perencanaan 

pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada standar isi; (3) pelaksanaan proses 

pembelajaran merupakan implementasi dari RPP yang meliputi kegiatan 

pendahuluan, inti, dan penutup; (4) penilaian proses pembelajaran menggunakan 

pendekatan penilaian otentik (authentic assessment) yang menilai kesiapan 

peserta didik, proses, dan hasil belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga 

komponen tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar 

peserta didik yang mampu menghasilkan dampak instruksional pada aspek 

pengetahuan dan dampak pengiring pada aspek sikap. Hasil penilaian otentik 

digunakan guru untuk merencanakan program perbaikan (remedial) pembelajaran, 

pengayaan, atau pelayanan konseling; dan (5) pengawasan proses pembelajaran 

dilakukan melalui kegiatan pemantauan supervise, evaluasi, pelaporan, serta 

tindak lanjut secara berkala dan berkelanjutan. 

Pada Permendikbud RI nomor 23 tahun 2016 terdapat sejumlah makna 

yang terpetik antara lain: (1) penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan 

menengah meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan (2) penilaian hasil 

belajar oleh pendidik bertujuan untuk memantau dan mengevaluasi proses, 

kemajuan belajar, dan  perbaikan hasil belajar peserta didik secara 
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berkesinambungan; (3) prinsip penilaian hasil belajar yaitu sahih, objektif, adil, 

terpadu, terbuka, menyeluruh dan berkesinambungan, sistematis, beracuan 

kriteria, dan akuntabel; (4) bentuk penilaian hasil belajar oleh pendidik dalam 

bentuk ulangan, pengamatan, penugasan, dan/atau bentuk lain yang diperlukan. 

(5) mekanisme penilaian hasil belajar oleh pendidik yaitu pada perancangan 

strategi penilaian dilakukan pada saat penyusunan RPP yang berdasarkan silabus, 

penilaian aspek sikap yang dilakukan melalui observasi/pengamatan dan teknik 

penilaian lain yang relevan dan pelaporannya menjadi tanggung jawab wali kelas 

atau guru kelas, penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tes tertulis, tes 

lisan, dan penugasan sesuai dengan kompetensi yang dinilai, penilaian 

keterampilan dilakukan melalui praktik, produk, proyek, portfolio, dan/atau teknik 

lain sesuai dengan kompetensi yang dinilai, peserta didik yang belum mencapai 

KKM satuan pendidikan harus mengikuti pembelajaran remedi, dan hasil 

penilaian pencapaian pengetahuan dan keterampilan peserta didik disampaiak 

dalam bentuk angka dan/atau deskripsi; (6) prosedur penilaian proses belajar oleh 

pendidik dilakukan dengan urutan: menetapkan tujuan penilaian dengan mengacu 

pada RPP yang telah disusun, menyusun kisi-kisi penilaian, membuat instrumen 

penilaian, melakukan analisis kualitas instrumen, melakukan penilaian, mengolah, 

menganalisis, dan menginterpretasikan hasil belajar, melaporkan hasil penilaian, 

dan mamanfaatkan laporan hasil penilaian; dan (7) intrumen penilaian yang 

digunakan oleh pendidik dalam bentuk penilaian berupa tes, pengamatan, 

penugasan perseorangan atau kelompok, dan bentuk lain yang sesuai dengan 

karakteristik kompetensi dan tingkat perkembangan peserta didik. 
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Pada Permendikbud RI nomor 24 tahun 2016 terdapat sejumlah makna 

yang terpetik antara lain, kompetensi inti dan kompetensi dasar  pelajaran fisika 

SMA pada kurikulum 2013. Kompetensi inti merupakan tingkat kemampuan 

untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang harus dimiliki seorang peserta 

didik pada stiap tingkat kelas, sedangkan kompetensi dasar merupakan 

kemampuan dan materi pembelajaran minimal yang harus dicapai peserta didik 

dalam mata pelajaran fisika pada satuan pendidikan menengah yang mengacu 

pada kompetensi inti.Kompetetensi inti terdiri dari dari kompetensi inti sikap 

spiritual, kompetensi inti sikap sosial, kompetensi inti pengetahuan, dan 

kompetensi inti keterampilan. 

Berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar tersebut, bahwa 

kemampuan mengumpulkan informasi termasuk dalam kompetensi inti 3 

(pengetahuan) dan pada kompetensi dasar 3.2 tentang menerapkan prinsip-prinsip 

pengukuran besaran fisis, ketepatan, ketelitian, dan angka penting, serta notasi 

ilmiah. 

Pada Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 87 tahun 2017 

terdapat sejumlah makna yang terpetik antara lain: (1) PPK (Penguatan 

Pendidikan Karakter) adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan 

pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah 

hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara 

satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari gerakan nasional 

revolusi mental, (2) PPK (Penguatan Pendidikan Karakter) memiliki tujuan untuk 

membangun dan membekali peserta didik sebagai generasi emas Indonesia 2045 



13 

 

 

 

dengan jiwa pancasila dan pendidikan karakter yang baik guna menghadapi 

dinamika perubahan di masa depan; (3) PPK (Penguatan Pendidikan Karakter) 

dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai pancasila dalam pendidikan karakter 

terutama nilai-nilai jujur; dan (4) penyelenggaraan PPK (Penguatan Pendidikan 

Karakter) pada satuan pendidikan Formal dilakukan secara terintegrasi dalam 

kegiatan intrakurikuler, kukurikuler, dan ekstrakurikuler. 

Semua pernyataan di atas melahirkan pendekatan saintifik.Pendekatan 

saintifik berkaitan erat dengan metode saintifik.Metode saintifik pada umumnya 

melibatkan kegiatan pengamatan atau observasi yang dibutuhkan untuk 

perumusan hipotesis atau mengumpulkan data.Proses pembelajaran dapat 

dipadankan suatu proses ilmiah, karena itu kurikulum 2013 mengamanatkan 

esensi pendekatan ilmiah atau pendekatan saintifik dalam pembelajaran. 

Pendekatan ilmiah atau pendekatan saintifik diyakini sebagai titian emas 

perkembangan dan pengembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta 

didik. Dalam pendekatan saintifik terdapat metode ilmiah yang merujuk  

padapemaparan data yang diperoleh melalui pengamatan atau percobaan. Oleh 

sebab itu, kegiatan percobaan dapat diganti dengan kegiatan memperoleh 

informasi dari berbagai sumber. 

Pembelajaran saintifik adalah pembelajaran yang mengadopsi langkah-

langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah. Fokus 

proses pembelajaran diarahkan pada pengembangan keterampilan peserta didik 

dalam memproseskan pengetahuan, menemukan, dan mengembangkan sendiri 

fakta, konsep, prosedur, dan lain-lain. 
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Pendekatan saintifik (scientific approach) dalam pembelajaran memiliki 

komponen proses pembelajaran antara lain: 1) mengamati; 2) menanya; 3) 

mencoba/mengumpulkan informasi; 4) menalar/asosiasi; 5) membentuk jejaring 

(As’ad Furqon Syadzili dkk, 2015). 

Menurut Dyer dkk, seorang  inovator adalah pengamat yang baik dan 

selalu mempertanyakan suatu kondisi yang ada  dengan mengajukan ide baru. 

Inovator mengamati lingkungan sekitarnya untuk memperoleh ide dalam 

melakukan sesuatu yang baru.Mereka juga aktif membangun jaringan untuk 

mencari ide baru, menyarankan ide baru, atau menguji pendapat mereka. Seorang 

inovator selalu  mencoba hal baru berdasarkan pemikiran dan pengalamannya. 

Seorang innovator akan berpetualang ke tempat yang baru untuk mencoba ide 

inovatifnya. 

Berdasarkan teori Dyer tersebut dapat dikembangkan pendekatan saintifik 

(scientific approach) dalam pembelajaran yang memiliki komponen proses 

pembelajaran, yaitu: (1) mengamati; (2) menanya; (3) mencoba/mengumpulkan 

informasi; (4) menalar/asosiasi; dan (5) membentuk jejaring. 

Tahapan aktivitas belajar yang dilakukan dengan pembelajaran saintifik 

tidak harus dilakukan dengan mengikuti prosedur yang kaku, namun dapat 

disesuaikan dengan pengetahuan yang hendak dipelajari.Berikut inidijabarkan 

masing masing aktivitas yang dilakukan dalam pembelajaran saintifik. 

a. Melakukan pengamatan atau observasi  

 Observasi adalah menggunakan panca indra untuk memperoleh informasi. 

Sebuah benda dapat diobservasi untuk mengetahui karakteristiknya, misalnya 
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:warna, bentuk, suhu, volume, berat,  bau, suara dan teksturnya. Benda dapat 

menunjukkan karakteristik yang berbeda jika dikenai pengaruh 

lingkungan.Perilaku manusia juga dapat diobservasi untuk mengetahui sifat, 

kebiasaan, respons, pendapat, dan karakteristik lainnya.Pengamatan dapat 

dilakukan secara kualitatif  atau kuantitatif. Pengamatan  kualitatif mengandalkan 

panca indra dan hasilnya di deskripsikan secara naratif. Sementara itu, 

pengamatan kuantitatif  untuk melihat karakteristik benda pada umumnya 

menggunakan alat ukur karena dideskripsikan dengan angka (Sani, 2015) 

 Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran 

(meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti 

menyajikan media obyek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan 

mudah pelaksanaannya. Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan 

rasa ingin tahu peserta didik, sehingga proses pembelajaran memiliki 

kebermaknaan yang tinggi. Dengan metode observasi, peserta didik menemukan 

fakta bahwa ada hubungan antara objek yang dianalisis dengan materi 

pembelajaran yang digunakan oleh guru (Daryanto, 2014: 60) 

b. Mengajukan pertanyaan  

 Dalam kegiatan mengamati, guru memberi kesempatan secara luas kepada 

peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca 

atau dilihat. Guru perlu membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan 

pertanyaan (pertanyaan tentang hasil pengamatan objek yang konkrit sampai 

kepada yang abstrak berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, ataupun hal lain 

yang lebih abtrak. Pertanyaan yang bersifat faktual sampai kepada pertanyaan 
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yang bersifat hipotetik.Melalui kegiatan bertanya, dikembangkan rasa ingin tahu 

peserta didik.semakin terlatih dalam bertanya, maka rasa ingin tahu peserta didik 

dapat dikembangkan.Pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk mencari informasi 

yang lebih lanjut dan beragam dari sumberyang ditentukan guru sampai yang 

ditentukan peserta didik, dari sumber yang tunggal sampai sumber yang beragam. 

Siswa perlu dilatih untuk merumuskan pertanyaan terkait dengan topik yang akan 

dipelajari (Daryanto, 2014: 64)  

c. Mengumpulkan informasi 

 Mengumpulkan informasi adalah tahap ketiga dari tahapan pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik dengan pendekatan saintifik yang terdiri dari 

mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan.Belajar dengan menggunakan pendekatan ilmiah akan 

melibatkan siswa dalam melakukan aktivitas menyelidiki fenomena dalam upaya 

menjawab suatu permasalahan. Guru perlu mengarahkan peserta didik dalam 

merencanakan aktivitas, melaksanakan aktivitas dan melaporkan aktivitas yang 

telah dilakukan. 

 Upaya untuk menjawab pertanyaan yang diajukan sering kali harus 

dilakukan dengan penyelidikan dan atau percobaan.Pelaksanaan penyelidikan 

dapat dimulai dengan pengajuan hipotesis untuk mempermudah membuat 

rancangan percobaan.Sebuah percobaan juga dapat dilakukan untuk memancing 

minat siswa menyelidiki fenomena alam yang diamati ketika melakukan 

percobaaan, tanpa dimulai dengan pengajuan pertanyaan terlebih 

dahulu.Pertanyaan diajukan ketika percobaan sedang dilakukan.Pada pelajaran 
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fisika pada umumnya membutuhkan data yang diperoleh berdasarkan eksperimen, 

pengamatan, dan sebagainya.Komponen mengumpulkan informasi dalam hal ini 

adalah mengumpulkan informasi yang dimulai dari data-data yang relevan, 

kemudian diproses sehingga menajdi informasi yang baik dan benar (Sani, 2015)

 Kegiatan mengumpulkan informasi merupakan tindak lanjut dari bertanya. 

Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca 

buku yang lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang diteliti, atau 

bahkan melalui eksperimen.Dari kegiatan tersebut terkumpul suatu informasi. 

Dalam Permendikbud nomor 81a tahun 2013, aktivitas mengumpulkan informasi 

dilakukan melalui eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengamati 

objek/kejadian/, aktivitas wawancara dengan nara sumber dan sebagainya 

(Daryanto, 2014: 69) 

d. Mengasosiasikan / menalar  

 Kemampuan mengolah informasi melalui penalaran dan berpikir rasional 

merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki oleh siswa.Informasi yang 

diperoleh dari pengamatan atau percobaan yang dilakukan harus diproses untuk 

menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan 

pola dari keterkaitan informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari 

keterkaitan informasi, dan mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang 

ditemukan.Pengolahan informasi membutuhkan kemampuan logika (ilmu 

menalar).Menalar adalah aktivitas mental khusus dalam melakukan 
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interferensi.Interferensi adalah menarik kesimpulan berdasarkan pendapat 

(premis), data, fakta, atau informasi (Sani, 2015) 

 Kegiatan mengasosiasi/mengolah informasi/menalar dalam pembelajaran 

sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, adalah 

memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik dari hasil kegiatan 

mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 

mengumpulkan informasi. Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang 

bersifat menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi 

yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 

berbeda sampai kepada yang bertentangan. Kegiatan ini dilakukan untuk 

menemukan keterkaitan informasi tersebut (Daryanto, 2014: 70) 

e. Membangun atau mengembangkan jaringan dan berkomunikasi 

 Pada pendekatan saintifik, guru diharapkan dapat member kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. 

Kegiatan ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa yang 

ditemukan dalam kegiatan mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 

menemukan pola. Kegiatan mengkomunikasikan dalam kegiatan pembelajaran 

disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, adalah 

menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 

lisan, tertulis, atau media lainnya (Daryanto, 2014: 80) 

 Kemampuan untuk membangun jaringan dan berkomunikasi perlu dimiliki 

oleh pesertadidik karena kompetensi tersebut sama pentingnya dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman. Bekerja sama dalam sebuah 
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kelompok merupakan salah satu cara membentuk  kemampuan siswa untuk dapat 

membangun jaringan dan berkomunikasi. Setiap siswa perlu diberi kesempatan 

untuk berbicara dengan orang lain, menjalin persahabatan yang potensial, 

mengenal orang yang dapat memberi nasihat atau informasi, dan dikenal oleh 

orang lain (Sani, 2015) 

2. Informasi dalam fisika dan pengumpulannya 

 Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (edisi keempat) dinyatakan 

beberapa arti informasi, salah satu diantaranya adalah “keseluruhan makna yang 

menunjang amanat yang terlihat pada bagian-bagian amanat itu” (Departemen 

Pendidikan Nasional, 2014).Kata “amanat” pada pengertian ini dapat dimaknai 

sebagai objek yang menjadi fokus dalam pengamatan (terlihat, terdengar, terbaur, 

terkecap, dan teraba). (Departemen pendidikan Nasional. 2014) 

 Dalam konteks pembelajaran, termasuk pembelajaran fisika Gagne (1977: 

183) menyatakan sebagai berikut. 

Meaningful information which is learned occurs in varying degrees of 

complexity, depending upon its propositional structure. It seems useful for 

purposes of exposition to distinguish information in the form of (1) names or 

labels; (2) single propositions or facts; and (3) collections of facts organized 

as connected discourse. 

 

Sehubungan dengan penjelasan di atas, berikut ini dikemukakan sebuah alur 

(sistem) pembentukan informasi secara sederhana. 

 

 

Data     Informasi 

Input    Keluaran 

 

      Gambar 2.1   

    Sistem Informasi Sederhana  

  (Scott, 2004: 69) 

Pemrosesan 
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 Bagan di atas dapat dikemukakan bahwa untuk memperoleh informasi 

yang baik dan benar harus dimulai dengan data yang baik dan benar.Data yang 

baik adalah data yang mempunyai daya guna dalam konteks tertentu. Contohnya, 

data suhu ruangan yang tertera pada AC 24  , sehingga menunjukkan informasi  

bahwa suasana suasana ruangan dingin. Sedangkan data yang benar adalah data  

yang sesuai adanya (besaran-besaran dan satuan) objek tersebut. Contohnya, 

mengukur massa objek fisika (botol yang berisi zat cair) menggunakan alat ukur 

yang sesuai dengan besarannya dan mengukur sesuai dengan prosedur dalam 

mengukur massa. Kemudian data-data tersebut diproses melalui tabulasi sehingga 

diperoleh informasi yang baik dan benar. 

a. Informasi dalam fisika 

 Sejak era 1980an, anatomi IPA terdiri atas 4 (empat) yaitu: (1) proses; (2) 

produk; (3) sikap; dan (4) teknologi (Cain dan Evans dalam Martawijaya, 2014: 

42). Berikut ini dapat dikemukakan mengenai pemaknaan anatomi IPA (termasuk 

fisika). 

 Produk IPA terdiri atas fakta, prosedur, dan konsep (prinsip, asas, hukum, 

teori). Produk tersebut melahirkan 3 (tiga) jenis pengetahuan dalam IPA, yaitu: (1) 

pengetahuan faktual; (2) pengetahuan konseptual; dan (3) pengetahuan prosedural. 

Selain itu Anderson (2010: 18) menambahkan satu jenis pengetahuan, yaitu 

pengetahuan metakognisi.Pengetahuan ini sangat dibutuhkan dalam mewujudkan 

“teknologi” sebagai salah satu anatomi IPA. 

 Jenis-jenis pengetahuan yang tercakup dalam IPA, khususnya dalam fisika 

dibangun dari sejumlah informasi.Berkenaan dengan penelitian ini, berikut ini 
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dikemukakan mengenai informasi yang membangun pengetahuan faktual dalam 

fisika. 

Bertitik tolak dari pengertian fisika yang menyatakan bahwa fisika adalah 

sebuah ilmu pengetahuan yang di dalamnya mempelajari tentang fenomena alam 

atau gejala alam dan seluruh interaksi yang terjadi di dalamnya. Untuk 

mempelajari fenomena alam atau gejala alam, fisika menggunakan proses dimulai 

dari pengamatan, pengukuran, analisis, dan lain sebagainya.  

 Menurut Anderson (2010: 67), pengetahuan faktual meliputi elemen-

elemen dasar yang digunakan oleh ilmuwan dalam mengembangkan disiplin ilmu 

mereka. Dalam disiplin ilmu fisika, elemen-elemen dasar yang dimaksudkan oleh 

Anderson dapat diartikan sebagai fakta-fakta fisika yang terdapat pada suatu 

objek.Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (edisi keempat) fakta adalah 

sesuatu yang benar-benar ada.Berdasarkan pengertian ini, suatu objek dalam fisika 

dapat diungkapkan faktanya sesuai dengan besaran-besaran fisika yang 

dimilikinya.Dengan demikian, keluasan pengetahuan mengenai fakta pada suatu 

objek fisika dapat berbeda oleh sejumlah orang. (Departemen pendidikan 

Nasional. 2014) 

 Perbedaan keluasan pengetahuan faktual suatu objek fisika yang diperoleh 

seseorang ditentukan oleh keingintahuan terhadap besaran-besaran fisika yang 

terdapat pada objek tersebut dalam menggunakan alat ukur tertentu. Ketebalan 

sebuah lempeng yang diukur oleh seseorang akan memberikan informasi yang 

berbeda mengenai fakta (tebalnya lempeng) apabila diukur dengan menggunakan 

mistar, jangka sorong, dan mikrometer sekrup. Perbedaan juga dapat terjadi pada 
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beberapa orang yang menggunakan alat ukur yang sama. Terjadinya perbedaan-

perbedaan ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 

 Terjadinya perbedaan informasi mengenai hasil pengukuran antara mistar, 

jangka sorong, dan mikrometer sekrup disebabkan oleh tingkat ketelitian alat-alat 

tersebut berbeda. Dimisalkan hasil pengukuran mistar adalah 2,35 cm, ini dengan 

nilai skala terkecil 1 mm atau 0,1 cm. Jika objek tersebut diukur dengan jangka 

sorong maka hasilnya 2,350 cm, ini dengan skala terkecil 0,1 mm atau 0,01 cm, 

Jika objek tersebut diukur dengan mikrometer sekrup maka hasilnya 2,3500 cm, 

ini dengan skala terkecil 0,01 mm atau 0,001 cm. 

 Terjadinya perbedaan informasi mengenai hasil pengukuran antara tiga 

orang terhadap lempeng dengan menggunakan satu jenis jangka sorong dapat 

diilustrasikan: si A dengan hasil 2,30 cm, si B dengan hasil 2,35 cm, dan si C 

dengan hasil 2,40 cm. Kemungkinan terjadinya perbedaan ini disebabkan oleh: (1) 

kesalahan kalibrasi alat dan interaksi alat dengan lingkungan; (2) kesalahan 

paralaks atau sudut pandang dalam melakukan percobaan; (3) kondisi percobaan 

tidak sama dengan kondisi di alat yang sudah dikalibrasi; (4) perubahan kondisi 

lingkungan; dan (5) kesalahan alat. 

b. Pengumpulan Informasi Fisika 

 Berkenaan dengan penelitian ini, pengumpulan informasi oleh peserta 

didik di awali dengan pemberian contoh oleh peneliti. Peneliti memperlihatkan 

kotak berbentuk hati kepada peserta didik disertai dengan beberapa pernyataan, 

yaitu: (1) kotak ini memiliki massa dan satuannya; (2) kotak ini memiliki tinggi 

dan satuannya; (3) kotak ini memiliki volume dan satuannya; dan (4) kotak ini 
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memiliki luas dan satuannya. Selain itu, juga disampaikan bahwa masih banyak 

besaran-besaran lain yang dapat diinformasikan dari kotak ini, termasuk besaran-

besaran turunan. 

 Selanjutnya, peserta didik diberikan sebuah objek berupa botol yang berisi 

zat cair.Objek tersebut dibawa pulang ke rumah, dan kepada mereka diminta 

untuk mengumpulkan informasi fisika sebanyak-banyaknya dalam waktu satu 

minggu. Informasi yang diharapkan dari objek ini adalah: (1) massa dalam satuan 

gram, kilogram, dan slug; (2) volume dalam satuan cm
3 

, m
3
, dan Ft

3
; (3) massa 

jenis dalam satuan gr/cm
3
, kg/m

3
, dan lb/yd

3
; (4) kedalaman dalam satuan cm, m, 

dan Ft; (5) titik didih dalam satuan  , K, dan  ; (6) titik beku dalam satuan  , 

K, dan  ; (7) suhu awal dalam satuan  , K, dan  ; dan (8) diameter dalam 

satuan cm, m, dan Ft. Selain itu, informasi yang diharapkan juga adalah dimensi 

dari masing-masing besaran tersebut. 

 Dalam tugas ini, setiap botol yang dibawa oleh peserta didik sudah diukur 

besaran-besarannya oleh peneliti.Dengan demikian, kemampuan peserta didik 

dalam mengumpulkan informasi fisika pada objek tersebut dapat diketahui.Dalam 

fisika dikenal kemampuan atau daya yang didefinisikan sebagai besarnya usaha 

yang dilakukan dalam satuan waktu.Jadi, kemampuan peserta didik dapat dilihat 

dari banyaknya informasi benar mengenai objek yang diberikan kepadanya selama 

satu minggu. 

 Dalam menyelesaikan tugas ini dibutuhkan beberapa perilaku berkarakter 

sehingga diperoleh informasi yang benar, yaitu informasi yang sesuai adanya 

objek tersebut, bukan apa adanya (Martawijaya, 2014: 112). Hal ini berarti, bahwa 
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informasi yang benar manakala sesuai dengan ukuran yang sebenarnya (yang 

sudah divalidasi). 

Sebagaimana Firman Allah SWT dalam QS Al-Qamar ayat 49 yang berbunyi: 

                                            

Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran”. (QS. 

Al-Qamar, 54 : 49)    

Kemudian QS. Al-Furqan ayat 2 yang berbunyi: 

                                                                                             

Artinya: “Dia telah menciptakan segala sesuatu dan Dia menetapkan ukuran-

ukurannya dengan serapi-rapinya”. (QS. Al-Furqan, 25 : 2) 

 Kedua ayat tersebut memberi isyarat bahwa kata “ukuran” adalah apa yang 

ada di alam ini dapat dinyatakan dalam dua peran, pertama sebagai bilangan 

dengan sifat dan ketelitian yang terkandung di dalamnya dan yang kedua sebagai 

hukum dan aturan.  

 Oleh karena peserta didik berasal dari etnis Makassar, maka perilaku 

berkarakter yang dimaksudkan adalah yang berada pada bingkai Siri’na Pessẻ. 

Manurut Mustari (2010: 24) terdapat empat nilai dasar yang dikembangkan 

menjadi beberapa sikap hidup yang akan menyempurnakan prinsip Siri’ Na Pessẻ 

menjadi lebih baik, yaitu: (1) lempu atau jujur (honest); (2) acca atau cerdas 

(smart); (3) warani atau berani (courage); dan (4) mappesona ri dewataE atau 

berserah diri pada Allah SWT (resignation).  Pada nilai dasar kejujuran terdapat 4 

(empat) sikap yang dapat dikembangkan, yaitu: (1) bertanggung jawab; (2) adil; 

(3) disiplin; dan (4) komitmen. Yang dinamakan jujur adalah perbuatannya baik, 
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pikirannya benar, tingkah lakunya baik, dan juga takut kepada Allah. Menjadi 

orang yang jujur akan sangat berat jika tidak memiliki kemauan keras untuk 

berbuat jujur. Lempu atau kejujuran adalah perbuatan dimana kita menempatkan 

sesuatu pada tempatnya, artinya mengatakan sesuatu sesuai adanya, bukan apa 

adanya (Martawijaya, 2014: 112) bukan menyampaikan atau mengatakan dengan 

kondisi yang berbeda antara pernyataan dan kenyataannya. Dalam kontek 

pendidikan karakter, kejujuran terdiri atas dua jenis yaitu kejujuran ilmiah dan 

kejujuran akademik.Kejujuran ilmiah berkenaan dengan kejujuran dalam 

melaporkan data, sedangkan kejujuran akademik berkenaan dengan plagiat dalam 

mempublikasikan karya ilmiah (Koellhoffer, 2009: 30). Misalnya ketika kita 

melakukan pengukuran pada suatu objek dan melaporkan data atau informasi 

yang salah, maka jelaslah bahwa kita telah berbohong atau tidak mengatakan apa 

yang sesuai dengan kenyataannya. Sehingga dalam melakukan pengukuran, 

peserta didik hendaknya mengumpulkan informasi fisika sesuai dengan adanya 

objek tersebut.Agar informasi fisika yang dikumpulkan bernilai baik dan benar 

dibutuhkan sikap lempu atau jujur dalam melakukan pengukuran. 

 Lempu atau kejujuran adalah perbuatan dimana kita menempatkan sesuatu 

pada tempatnya.Maksud penyataan menempatkan sesuatu pada tempatnya 

tergambar dalam paseng (pesan) berikut ini. 

 Aruwai sabbinna lempu’e, yaitu: (1) naporiwawoi riwawoe’ (ditempatkan 

di atas dan di atas); (2) napariyawai riyawae’ (ditempatkan di bawah yang di 

bawah); (3) napariatauwi riatauwe’ (ditempatkan di kanan yang di kanan); (4) 

naparilalenggi rilalengge’ (ditempatkan di kiri yang di kiri); (5) naribeoi 
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abeoe’(ditempatkan di dalam yang di dalam); (6) naparisaliwengngi 

risaliwengnge’ (ditempatkan di luar yang di luar); (7) naparimunriwi rimunrie’ 

(ditempatkan di belakang yang di belakang); dan (8) naparioloi rioloe’ 

(ditempatkan di depan yang di depan). Tanda dari kejujuran itu pula adalah 

menempatkan sesuatu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya atau sepatutnya, 

menilai sesuatu dengan sebenarnya serta berlaku adil dan bijaksana. 

 Selain itu, cara menerima informasi dengan baik dan benar menurut Al-

Qur’an yaitu Sebagaimana Firman Allah dalam QS Al-Hujurat ayat 6 yang 

berbunyi: 

                                                                                                                                       

               

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang 

kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak 

mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu 

menyesali perbuatanmu itu. (QS Al-Hujurat: 6) 

Kata kunci pada ayat ini adalah kata “Telitilah Kebenarannya!”. Dengan 

tegas Al-Qur’an mengajarkan kepada kita untuk mengecek informasi yang kita 

dengar.Pada ayat-ayat selanjutnya, Allah berbicara tentang persatuan.Sehingga 

kita dapat mengambil pelajaran bahwa salah satu penyebab rusaknya persatuan 

adalah karena mudah menerima berita tanpa mengecek kebenarannya.Apalagi 

seorang yang membawa informasi itu adalah orang fasiq.Kita harus lebih berhati-

hati ketika mendengar informasi dari mereka.Allah SWT mengajarkan kepada kita 

untuk mengecek semua informasi dari siapapun, bukan dari seorang fasiq saja. 
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Karena kita akan menyesal jika mudah menerima informasi tanpa menelitinya 

terlebih dahulu. Kita akan berbuat ceroboh ketika mengikuti berita yang salah. 

Banyak yang akan menjadi korban kecerobohan kita, seperti yang tertera pada 

akhir ayat diatas “yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu.”Selain itu, 

banyak kasus yang diawali dengan kabar angin yang langsung diterima dan 

diceritakan.Padahal semua itu hanyalah gerakan lisan tanpa ada bukti.Maraknya 

gosip menjadi salah satu penyebab hancurnya hubungan seseorang.Gosip itu 

seakan ringan diucapkan dan disebar luaskan, namun di mata Allah menjadi 

perkara yang besar. 

                                                                                                                                                  

Artinya: “(Ingatlah) ketika kamu menerima (berita bohong) itu dari mulut ke 

mulut dan kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui 

sedikitpun, dan kamu menganggapnya remeh, padahal dalam pandangan Allah 

itusoal besar.”(An-Nur :15) 

Kemudian,  QS An-Nur ayat 19 yang berbunyi: 

                                                                                                                          

                                          

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar perbuatan yang sangat keji 

itu (berita bohong) tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, mereka 

mendapat azab yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah Mengetahui, sedang 

kamu tidak mengetahui” (QS An-Nur: 19). 
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B. Kerangka Pikir 

 Dalam melaksanakan penelitian ini, kerangka pikir yang mengarahkan 

peneliti adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Alur Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Input 

Proses  

Outcome  

Output  

1. Berada pada kelas unggulan. 

2. Hasil belajar fisika berada pada kategori 

tinggi. 

3. Mengenal alat-alat ukur. 

4. Materi objek fisika sudah dipelajari. 

5. Hidup berasal dari  budaya siri’na pacce. 1. Mencermati contoh-contoh pengumpulan 

informasi yang diberikan oleh peneliti.  

2. Melakukan pengukuran besaran-besaran objek 

fisika (botol yang berisi zat cair). 

3. Menerapkan perilaku berkarakter (jujur, teliti, 

hati-hati, disiplin, dan tanggung jawab). 

 

 

Kualitas informasi dikumpulkan dan disajikan dalam 

bentuk tertulis. 

Dapat beradaptasi dan berkompetisi pada era 2045 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

 Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian expost factokarena 

peneliti tidak melakukan perlakuan terhadap subjek penelitian, tetapi meneliti efek 

dari suatu perlakuan yang telah terjadi secara alami (Baharuddin, 1985: 32).Dalam 

hal ini, perlakuan yang telah terjadi secara alami adalah pembelajaran fisika yang 

telah dialami oleh subjek penelitian. 

B. Populasi dan sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2017:117) yang dimaksud dengan  populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pengertian ini, populasi penelitian ini adalah 

peserta didik kelas X1 SMA Negeri 22 Gowa yang menyatakan suka mata 

pelajaran fisika. Dari 33 peserta didik kelas X1SMA Negeri 22 Gowa terdapat 17 

peserta didik  yang menyatakan suka mata pelajaran fisika. Dengan demikian, 

subjek populasi penelitian ini sebanyak 17 orang. 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2017:118) yang dimaksud dengan sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.Untuk 

keperluan penelitian ini, subjek sampel ditentukan dengan menggunakan teknik 
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sampel jenuh.Teknik ini dilakukan dengan alasan bahwa ukuran populasi relatif 

kecil.Dengan demikian, subjek sampel sebanyak 33 orang. 

C. Variabel penelitian 

Variabel yang manjadi objek dalam penelitian ini adalah “kemampuan 

mengumpulkan informasi fisika”.Variabel ini adalah efek dari pembelajaran fisika 

yang dialami subjek penelitian sejak mereka pada jenjang pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah yang dijalani selama ini. 

D. Definisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional variabel penelitian ini (kemampuan mengumpulkan 

informasi fisika) adalah skor yang diperoleh peserta didik dalam menuliskan 

informasi terhadap suatu objek fisika yang dikumpulkan selama satu 

minggu.Indikator informasi fisika yang diharapkan adalah besaran-besaran fisika 

beserta satuannya yang terdapat pada objek fisika yang menjadi sasaran. 

E. Prosedur penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui prosedur berupa tahapan penelitian 

yakni sebagai berikut. 

1. Tahap persiapan 

 Pada tahap ini, peneliti melakukan pemantapan proposal berdasarkan 

saran, arahan, dan petunjuk dari tim pembimbing. Terdapat beberapa hal yang 

mendasar yang menjadi inti pada tahap ini, yaitu: (1) mengumpulkan sumber-

sumber (kepustakaan) yang mendukung penelitian seperti jurnal, buku, artikel, 

dan hasil-hasil penelitian yang relevan; (2) menetapkan objek fisika yang memuat 

sejumlah informasi, dan layak dikumpulkan oleh peserta disik kelas X SMA 
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karena materinya sudah dipelajari di jenjang pendidikan dasar dan selama mereka 

di jenjang pendidikan menengah; (3) peneliti menyiapkan objek fisika yang 

berupa botol berisi zat cair beserta nilai besaran-besaran  serta satuan pada objek 

fisika tersebut; (4) memvalidasi nilai besaran-besaran serta satuan pada objek 

fisika yang diperoleh peneliti kepada dua validator; dan (5) memvalidasi 

instrumen penelitian.   

2. Tahap pelaksanaan 

 Pada tahap ini, terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan oleh peneliti, 

yaitu: (1) mengumpulkan semua objek dan memberikan penjelasan mengenai 

informasi yang baik dan benar. Informasi yang benar adalah pemberitahuan 

mengenai suatu objek yang sesuai adanya (besaran-besaran dan satuan) objek 

tersebut, sedangkan informasi yang baik adalah pemberitahuan yang berdaya 

guna; (2) memberikan contoh informasi dari suatu objek meliputi massanya, 

panjangnya, tingginya, luasnya, volumenya, dan massa jenisnya beserta satuan-

satuan besaran tersebut dalam sistem MKS dan CGS; (3) menugaskan pada setiap 

peserta didik untuk mengumpulkan informasi fisika pada botol yang berisi zat cair 

(setiap botol zat cair memiliki besaran-besaran tersendiri) selama satu minggu; (4) 

mengumpulkan data dari subjek penelitian mengenai informasi fisika yang telah 

dikumpulkan selama satu minggu; dan (5) menganalisis data yang terkumpul 

dalam penelitian ini  terhadap objek fisika yang telah ditugaskan kepada subjek 

penelitian.  
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F. Instrumen penelitian 

 Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman penskoran informasi 

fisika yang dikumpulkan oleh subjek penelitian berdasarkan objek fisika yang 

ditugaskan kepadanya. Adapun kriteria penskoran pada pedoman ini yaitu: (1) 

pedoman ini memuat skor tertinggi 40; (2) setiap informasi fisika yang benar 

diberi skor satu; (3) skor terendah yang mungkin dicapai oleh subjek penelitian 

adalah nol (jika tidak menyerahkan lembar informasi).  

G. Teknik Analisis Data 

Pada bagian sebelumnya dikemukakan bahwa subjek sampel penelitian ini 

adalah seluruh subjek populasi sehingga data yang terkumpul dalam penelitian ini 

dianalisis secara deskriptif.Adapun teknik yang digunakan meliputi prosedur 

sebagai berikut. 

Pertama, melakukan penskoran terhadap hasil kerja subjek penelitian.Pada 

prosedur ini diperoleh skor terendah sampai skor tertinggi yang dicapai oleh 

subjek penelitian. 

Kedua, melakukan tabulasi skor yang diperoleh subjek penelitian.Pada 

prosedur ini disajikan frekuensi skor yang dicapai oleh subjek penelitian. 

Ketiga, melakukan penyajian data subjek penelitian. Pada prosedur ini data 

hasil tabulasi disajikan dalam bentuk diagram lingkaran.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Skoring dan Tabulasikemampuan mengumpulkan informasi fisika peserta 

didik kelas X1 SMA Negeri 22 Gowa tahun ajaran 2017/2018 dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 4.1 Skor Kemampuan Mengumpulkan Informasi Fisika Peserta Didik Kelas 

X1 SMA Negeri 22 Gowa 

No. Peserta didik Jenis Air Mineral Skor 

1. A Aqua 8 

2. B Ky 11 

3. C Jm 8 

4. D Aguaria 7 

5. E 2 Tang 12 

6. F Js 15 

7. G Bw 8 

8. H Nestle Pure Life 9 

9. I Ades 11 

10. J Super O2 9 

11. K Perfect  15 

12. L Pristine  8 

13. M Value Plus  7 

14. N Vitoxy 11 
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15. O LiQuo8 4 

16. P Cielo  5 

17. Q Aqua 13 

 

Tabel 4.2 Skor dan Frekuensi Kemampuan Kengumpulkan Informasi Fisika 

Peserta DidikKelas X1 SMA Negeri 22 Gowa 

No. Skor Frekuensi 

1. 0 16 

2. 4 1 

3. 5 1 

4. 7 2 

5. 8 4 

6. 9 2 

7. 11 3 

8. 12 1 

9. 13 1 

10. 15 2 

Jumlah 33 
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Selanjutnya, hasil penelitian ini disajikan melalui diagram lingkaran di bawah 

ini.

 

Gambar 4.1.Frekuensi Skor Kemampuan Mengumpulkan Informasi Fisika Peserta 

Didik Kelas X1 SMAN 22 Gowa 

 

 

B. Pembahasan  

 Melalui penelitian ini, telah diperoleh deskripsi yang menggambarkan 

kemampuan mengumpulkan informasi fisika peserta didik kelas X SMAN 22 

Gowa pada tahun ajaran 2017/2018. Dimana kelas X tersebut adalah kelas 

unggulan. Bagi penulis, hasil penelitian ini sangat memprihatinkan.Alasan yang 

pertama adalah tidak ada peserta didik yang mencapai hasil 50% (skor 20). Alasan 

kedua adalah terdapat 16 peserta didik (48,5%) yang memperoleh skor nol 

(semuanya tidak mengumpulkan lembar informasi). Alasan ketiga adalah 

Skor 0, Frekuensi 

16 

Skor 4, Frekuensi 

1 Skor 5, Frekuensi 

1 

Skor 7, Frekuensi 

2 

Skor 8, 

Frekuensi 

4 

Skor 9, Frekuensi 

2 

Skor 11, 

Frekuensi 3 

Skor 12, 

Frekuensi 1 

Skor 13, 

Frekuensi 1 

Skor 15, 

Frekuensi 2 

Diagram Frekuensi Skor Kemampuan Mengumpulkan Informasi 

Fisika 
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informasi yang diharapkan hanya berorientasi pada pengetahuan faktual (besaran 

pokok dan besaran turunan yang terdapat pada objek fisika). 

 Dalam penelitian ini, subjek penelitian diharapkan dapat mengungkapkan 

40 informasi mengenai objek fisika yang ditugaskan kepadanya.Informasi-

informasi tersebut sangat beralasan untuk diungkapkan karena sudah dipelajari 

sejak mereka di pendidikan dasar sampai kepada pendidikan menengah yang 

dijalani hingga saat ini. 

 Informasi mengenai besarnya massa objek fisika tidak diungkapkan oleh 

semua subjek penelitian, tetapi terdapat 12 subjek yang mengungkapkan dimensi 

dengan benar. Peneliti mentargetkan bahwa subjek mampu mengukur massa objek 

fisika dengan menggunakan neraca ohauss 2610 karena neraca tersebut ada empat 

buah dilaboratorium sekolah. Neraca seperti ini yang peneliti gunakan untuk 

mengukur massa setiap objek fisika sebelum divalidasi. Fakta penelitian ini 

mengindikasikan bahwa: (1) peserta didik tidak melakukan pengukuran massa 

dengan neraca ohauss; (2) materi pembelajaran fisika selama ini tidak bermakna, 

khususnya pada pengukuran massa; (3) laboratorium tidak dimanfaatkan secara 

maksimal oleh peserta didik; dan (4) peserta didik tidak memperhatikan pada saat 

pendidik mengajar. 

 Informasi mengenai besarnya volume objek fisika tidak diungkapkan oleh 

semua subjek penelitian, tetapi terdapat 17 subjek yang mengungkapkan nilai 

volume dengan benar dan terdapat 17 subjek yang mengungkapkan dimensi 

dengan benar. Peneliti mentargetkan bahwa subjek mampu mengukur volume 

objek fisika dengan menggunakan gelas ukur karena gelas ukur tersebut ada tiga 
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buah dilaboratorium sekolah.Gelas ukur seperti ini yang peneliti gunakan untuk 

mengukur volume setiap objek fisika sebelum divalidasi. Fakta penelitian ini 

mengindikasikan bahwa: (1) peserta didik belum diajarkan konversi nilai volume 

dalam satuan CGS, MKS, dan SI (Sistem Inggris); (2) peserta didik hanya 

mengenal satuan volume dalam satuan liter, belum mampu mengkonversi dalam 

satuan cm
3
, m

3
, dan lb/yd; dan (3) materi pembelajaran fisika selama ini tidak 

bermakna, khususnya pada pengkonversi nilai pada besaran volume yang 

seharusnya sudah dipelajari waktu SMP.  

 Informasi mengenai besarnya kedalaman objek fisika tidak diungkapkan 

oleh semua subjek penelitian, tetapi terdapat 8 subjek yang mengungkapkan nilai 

kedalaman dalam satuan CGS dengan benar dan 3 subjek yang mengungkapkan 

besarnya kedalaman dalam satuan MKS dengan benar, serta terdapat 13 subjek 

yang mengungkapkan dimensi dengan benar. Peneliti mentargetkan bahwa subjek 

mampu mengukur kedalaman objek fisika dengan menggunakan mistar karena 

mistar tersebut ada enam buah dilaboratorium sekolah. Mistar seperti ini yang 

peneliti gunakan untuk mengukur kedalaman setiap objek fisika sebelum 

divalidasi. Fakta penelitian ini mengindikasikan bahwa: (1) peserta didik belum 

diajarkan konversi nilai kedalaman dalam satuan SI (Sistem Inggris); (2) rasa 

ingin tahu peserta didik dalam mengkonversi nilai kedalaman dalam satuan SI 

sangat kurang; dan (3) peserta didik hanya mengenal satuan kedalaman dalam 

satuan centimeter dan meter. 

 Informasi mengenai besarnya massa jenis objek fisika tidak diungkapkan 

oleh semua subjek penelitian. Peneliti mentargetkan bahwa subjek mampu 
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mengukur massa jenis objek fisika dengan membagi massa dengan volume yang 

telah diukur. Proses seperti ini yang peneliti gunakan untuk mengukur massa jenis 

setiap objek fisika sebelum divalidasi. Fakta penelitian ini mengindikasikan 

bahwa: (1) peserta didik tidak mengukur massa jenis; (2) materi pembelajaran 

fisika selama ini tidak bermakna, khususnya pada materi massa jenis yang 

seharusnya sudah dipelajari waktu SMP; dan (3) rasa ingin tahu peserta didik 

untuk mengukur massa jenis sangat kurang. 

 Informasi mengenai besarnya diameter objek fisika tidak diungkapkan 

oleh semua subjek penelitian, terdapat 10 subjek yang mengungkapkan nilai 

diameter dalam satuan CGS dengan benar dan 4 subjek yang mengungkapkan 

besarnya diameter dalam satuan MKS dengan benar, serta terdapat 13 subjek yang 

mengungkapkan dimensi dengan benar. Peneliti mentargetkan bahwa subjek 

mampu mengukur diameter objek fisika dengan menggunakan jangka sorong 

karena jangka sorong tersebut ada empat buah dilaboratorium sekolah.Jangka 

sorong seperti ini yang peneliti gunakan untuk mengukur diameter setiap objek 

fisika sebelum divalidasi. Fakta penelitian ini mengindikasikan bahwa: (1) peserta 

didik belum diajarkan konversi nilai kedalaman dalam satuan SI (Sistem Inggris); 

(2) rasa ingin tahu peserta didik dalam mengkonversi nilai diameter dalam satuan 

SI sangat kurang; dan (3) peserta didik hanya mengenal satuan diameter dalam 

satuan milimeter, centimeter dan meter. 

 Informasi mengenai besarnya titik didih objek fisika tidak diungkapkan 

oleh semua subjek penelitian, tetapi terdapat 13 subjek yang mengungkapkan 

dimensi dengan benar. Peneliti mentargetkan bahwa subjek mampu mengukur  
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objek fisika dengan menggunakan termometer raksa/alkohol karena termometer 

tersebut ada empat buah dilaboratorium sekolah. Termometer seperti ini yang 

peneliti gunakan untuk mengukur titik didih setiap objek fisika sebelum 

divalidasi. Fakta penelitian ini mengindikasikan bahwa: (1) peserta didik tidak 

memiliki alat ukur termometer tersendiri yang digunakan untuk mengukur titi 

didih di rumahnya; (2) peserta didik tidak meminjam termometer yang tersedia di 

laboratorium sekolah; (3) materi pembelajaran fisika selama ini tidak bermakna, 

khususnya pada koversi besaran titik didih dalam satuan CGS, MKS, SI yang 

seharusnya sudah dipelajari waktu SMP. 

 Informasi mengenai besarnya titik beku objek fisika tidak diungkapkan 

oleh semua subjek penelitian, tetapi terdapat 13 subjek yang mengungkapkan 

dimensi dengan benar. Peneliti mentargetkan bahwa subjek mampu mengukur  

objek fisika dengan menggunakan termometer raksa/alkohol karena termometer 

tersebut ada empat buah dilaboratorium sekolah. Termometer seperti ini yang 

peneliti gunakan untuk mengukur titik didih setiap objek fisika sebelum 

divalidasi. Fakta penelitian ini mengindikasikan bahwa: (1) peserta didik tidak 

memiliki alat ukur termometer tersendiri yang digunakan untuk mengukur titik 

beku di rumahnya; (2) peserta didik tidak memiliki kulkas/freezer; dan (3) peserta 

didik tidak meminjam termometer yang tersedia di laboratorium sekolah. 

 Informasi mengenai besarnya suhu awal objek fisika tidak diungkapkan 

oleh semua subjek penelitian, tetapi terdapat 8 subjek yang mengungkapkan nilai 

suhu awal dengan benar dan 13 subjek yang mengungkapkan dimensi dengan 

benar. Peneliti mentargetkan bahwa subjek mampu mengukur  objek fisika dengan 
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menggunakan termometer raksa/alkohol karena termometer tersebut ada empat 

buah dilaboratorium sekolah. Termometer seperti ini yang peneliti gunakan untuk 

mengukur suhu awal setiap objek fisika sebelum divalidasi. Fakta penelitian ini 

mengindikasikan bahwa: (1) peserta didik tidak memiliki alat ukur termometer 

tersendiri yang digunakan untuk mengukur suhu awal; (2) peserta didik tidak 

meminjam termometer yang tersedia di laboratorium sekolah; dan (3) materi 

pembelajaran fisika selama ini tidak bermakna, khususnya pada koversi besaran 

titik suhu awal dalam satuan CGS, MKS, SI yang seharusnya sudah dipelajari 

waktu SMP. 

 Berkenaan dengan hasil penelitian ini, peneliti melakukan beberapa 

penelusuran lanjutan kepada peserta didik dengan jalan meminta peserta didik 

mengumpulkan informasi apa saja yang dilaporkan pada botol yang berisi zat cair 

tersebut. Berdasarkan hasil penelusuran lanjutan yang dilakukan oleh peneliti, 

bahwa peserta didik mengetahui besaran-besaran pada botol yang berisi cairan 

tersebut. Beberapa peserta didik mengetahui konsep besaran dan alat untuk 

mengukurnya, akan tetapi peserta didik kurang mengetahui cara menggunakan 

alat ukurnya dan beberapa peserta didik juga mengetahui cara menggunakan alat 

nya akan tetapi tidak ada alat ukur. Selain itu, peserta didik tidak diberi kebebasan 

untuk meminjam alat ukur di sekolah untuk dibawa ke rumah.Misalnya dalam 

mengukur titik didih dan titik beku peserta didik membutuhkan alat masing-

masing untuk dibawa ke rumahnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan mengumpulkan informasi fisika yang dikumpulkan oleh 

peserta didik terbatas dari informasi yang ada. 

B. Saran 

1. Kepada pendidik fisika SMA, peserta didik perlu ditanamkan sebuah konsep 

pengukuran dengan baik dan ketika melakukan praktikum hendaknya peserta 

didik melakukan sendiri pengukuran. Sehingga peserta didik mengenal alat 

ukur dari suatu besaran dan terlatih dalam melakukan pengukuran dari besaran 

tersebut. 

2. Kepada sekolah hendaknya memberikan kebebasan kepada peserta didik 

untuk memanfaatkan laboratorium sekolah. 

3. Kepada peneliti yang lain untuk dapat melanjutkan dan mengembangkan 

penelitian yang sejenis dengan variabel yang lebih banyak dan populasi yang 

lebih luas, agar hasilnya lebih meyakinkan kepada peningkatan kemampuan 

peserta  didik dalam mengumpulkan informasi fisika dalam kehidupan sehari-

hari. 
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LAMPIRAN 1 

NAMA-NAMA PESERTA DIDIK SMAN 22 GOWA 
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LAMPIRAN 2 

ANALISIS GREGORY 

R ≥ 0,75 

1. Aqua  

No. Aspek Aqua V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

Keterangan : 

               V1 

   1 – 2             3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

 

 

 

2. Air mineral KY 

No. Aspek KY V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

 

A B 

C D 
V2 1 – 2  

3 – 4 
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Keterangan : 

               V1 

   1 – 2             3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

3. Air mineral Rj 

No. AspekRj V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

Keterangan : 

               V1 

   1 – 2             3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

4. Air mineral Jm 

No. AspekJm V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

A B 

C D 

A B 

C D 

V2 1 – 2  
3 – 4 

V2 1 – 2  
3 – 4 
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7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

Keterangan : 

               V1 

   1 – 2             3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

5. Air mineral Diva 

No. Aspek Air mineral Diva V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

 
 

 

Keterangan : 

               V1 

   1 – 2             3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

6. Air mineral Exy 

No. Aspek Air mineralExy V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

A B 

C D 

A B 

C D 

V2 1 – 2  
3 – 4 

V2 1 – 2  
3 – 4 
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3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

Keterangan : 

               V1 

   1 – 2             3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

7. Air mineral DN 

No. AspekAspek Air mineralDN V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

Keterangan : 
               V1 

   1 – 2             3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

8. Air mineral Aguaria 

No. Aspek Air mineralAguaria V1 V2 Keterangan 

A B 

C D 

A B 

C D 

V2 1 – 2  
3 – 4 

V2 1 – 2  
3 – 4 
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1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

Keterangan : 

               V1 

   1 – 2             3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

9. Air mineral Frozen 

No. Aspek Air mineralFrozen V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

Keterangan : 
               V1 

   1 – 2             3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

10. Air mineral Cleo 

A B 

C D 

A B 

C D 

V2 1 – 2  
3 – 4 

V2 1 – 2  
3 – 4 
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No. Aspek Air mineralCleo V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

 

 

 

Keterangan : 

               V1 

   1 – 2             3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

11. Air mineral Giant 

No. Aspek Air mineralGiant V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

Keterangan : 

               V1 

   1 – 2             3 – 4  

A B 

C D 

A B 

V2 1 – 2  
3 – 4 

V2 1 – 2  



52 

 

**** 

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

12. Air mineral Oasis 

No. Aspek Air mineralOasis V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

 
Keterangan : 

               V1 

   1 – 2             3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

 

 

13. Air mineral 2 Tang 

No. Aspek Air mineral2 Tang V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

C D 

A B 

C D 

3 – 4 

V2 1 – 2  
3 – 4 
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Keterangan : 

               V1 

   1 – 2             3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

 

14. Air mineral Alfamart 

No. Aspek Air mineral Alfamart V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

 

 

Keterangan : 

               V1 

   1 – 2             3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

15. Air mineral Js 

No. Aspek Air mineral Js V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

A B 

C D 

A B 

C D 

V2 1 – 2  
3 – 4 

V2 1 – 2  
3 – 4 
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5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

Keterangan : 

               V1 

   1 – 2             3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

 

16. Air mineral Amidis 

No. Aspek Air mineral Amidis V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

 

 

Keterangan : 

               V1 

   1 – 2             3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

17. Air mineral Viro 

No. Aspek Air mineral Viro V1 V2 Keterangan 

A B 

C D 

A B 

C D 

V2 1 – 2  
3 – 4 

V2 1 – 2  
3 – 4 
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1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

 

 

Keterangan : 

               V1 

   1 – 2             3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

 

18. Air mineral Total 

No. Aspek Air mineral Total V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

Keterangan : 

               V1 

   1 – 2             3 – 4  

 

A B 

C D 

A B 

C D 

V2 1 – 2  
3 – 4 

V2 1 – 2  
3 – 4 
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   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

 

19. Air mineral Indomaret 

No. Aspek Air mineral Indomaret V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

Keterangan : 

               V1 

   1 – 2             3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

20. Air mineral Vit 

No. Aspek Air mineral Vit V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

 

 

 

A B 

C D 
V2 1 – 2  

3 – 4 
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Keterangan : 

               V1 

   1 – 2             3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

21. Air mineral 2Cs 

No. Aspek Air mineral 2Cs V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

Keterangan : 

               V1 

   1 – 2             3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

 
22. Air mineral Bw 

No. Aspek Air mineral Bw V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

A B 

C D 

A B 

C D 

V2 1 – 2  
3 – 4 

V2 1 – 2  
3 – 4 
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6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

Keterangan : 

               V1 

   1 – 2             3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

 
23. Air mineral Nestle Pure Life 

No. Aspek Air mineral Nestle Pure Life V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

 

Keterangan : 

               V1 

   1 – 2             3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

 

 

 

 

 

 

A B 

C D 

A B 

C D 

V2 1 – 2  
3 – 4 

V2 1 – 2  
3 – 4 
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24. Air mineral Ades 

No. Aspek Air mineral Ades V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

Keterangan : 

               V1 

   1 – 2 3 – 4  

 

 

   

 

 R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

 
25. Air mineral Super    

No. Aspek Air mineral Super    V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

 

 

 

 

 

 

A B 

C D 
V2 

1 – 2  

3 – 4 
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Keterangan : 

               V1 

   1 – 2 3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

 

26. Air mineral Perfect 

No. Aspek Air mineral Perfect V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

 

Keterangan : 

               V1 

   1 – 2 3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

 

27. Air mineral Pristine 

No. Aspek Air mineral Pristine V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

A B 

C D 

A B 

C D 

V2 1 – 2  
3 – 4 

V2 1 – 2  
3 – 4 
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5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

Keterangan : 

               V1 

   1 – 2  3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

 

28. Air mineral Value Plus 

No. Aspek Air mineral Value Plus V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

Keterangan : 

               V1 

   1 – 2 3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

 

 

 

 

 

A B 

C D 

A B 

C D 

V2 1 – 2  
3 – 4 

V2 1 – 2  
3 – 4 
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29. Air mineral Vitoxy 

No. Aspek Air mineral Vitovy V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

 

 

Keterangan : 

               V1 

   1 – 2 3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

 

30. Air mineral LiQuo8 

No. Aspek Air mineral LiQuo8 V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

 

 

 

 

A B 

C D 
1 – 2  

V2 
3 – 4 



63 

 

**** 

Keterangan : 

               V1 

   1 – 2 3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

 

31. Air mineral Cielo 

No. Aspek Air mineral Cielo V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

Keterangan : 

               V1 

   1 – 2             3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

 

 

 

 

32. Air mineral Le Minerale 

No. Aspek Air mineral Le Minerale V1 V2 Keterangan 

1. Massa air 3 4 D 

2. Volume air 3 4 D 

3. Massa jenis 3 4 D 

A B 

C D 

A B 

C D 

V2 1 – 2  
3 – 4 

V2 1 – 2  
3 – 4 
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4. Kedalaman air 3 4 D 

5. Titikdidih air 4 4 D 

6. Titikbeku air 4 4 D 

7. Suhu air 4 4 D 

8. Diameter air dalambotol 3 4 D 

 

Keterangan : 

               V1 

   1 – 2 3 – 4  

 

 

   R = 
 

       
 = 

  

        
 = 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A B 

C D 
V2 1 – 2  

3 – 4 
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LAMPIRAN 3 

Skor Kemampuan Mengumpulkan Informasi Fisika Peserta Didik 

Nama Peserta Didik Jenis air mineral Besaran Skor  

Khaerani Makmun Aqua a. Massa air                 1 

b. Volume air               2 

c. Massa jenis              0 

d. Kedalaman air         1 

e. Titik didih air            1 

f. Titik beku air            1 

g. Suhu air                   1 

h. Diameter 

botol air  

1 

Jumlah 8 

 

Nama Peserta Didik Jenis air mineral Besaran Skor 

Ummu Kalsum Ky a. Massa air                 1 

b. Volume air               2 

c. Massa jenis              0 

d. Kedalaman air         1 

e. Titik didih air            1 

f. Titik beku air            1 

g. Suhu air                   1 

h. Diameter botol 

air  

4 

Jumlah 11 

 

Nama Peserta Didik Jenis air mineral Besaran Skor  

Nurfahirah  Jm a. Massa air                 1 

b. Volume air               2 

c. Massa jenis              0 

d. Kedalaman air         1 

e. Titik didih air            1 

f. Titik beku air            1 

g. Suhu air                   1 

h. Diameter botol 

air  

1 

Jumlah 8 

 

Nama Peserta Didik Jenis air mineral Besaran Skor 

Muh. Said Aguaria a. Massa air                 1 

b. Volume air               2 

c. Massa jenis              0 

d. Kedalaman air         2 
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e. Titik didih air            0 

f. Titik beku air            0 

g. Suhu air                   0 

h. Diameter botol 

air  

2 

Jumlah 7 

 

Nama Peserta Didik Jenis air mineral Besaran Skor 

Jumrawati  2 Tang a. Massa air                 0 

b. Volume air               2 

c. Massa jenis              0 

d. Kedalaman air         3 

e. Titik didih air            1 

f. Titik beku air            1 

g. Suhu air                   2 

h. Diameter botol 

air  

3 

Jumlah 12 

 

Nama Peserta 

Didik 

Jenis air mineral Besaran Skor  

Muh. Daraqudni Js a. Massa air                 1 

b. Volume air               2 

c. Massa jenis              0 

d. Kedalaman air         4 

e. Titik didih air            1 

f. Titik beku air            1 

g. Suhu air                   2 

h. Diameter botol 

air  

4 

Jumlah 15 

 

Nama Peserta Didik Jenis air mineral Besaran Skor 

Rosmawati  Bw a. Massa air                 1 

b. Volume air               2 

c. Massa jenis              0 

d. Kedalaman air         3 

e. Titik didih air            0 

f. Titik beku air            0 

g. Suhu air                   0 

h. Diameter 

botol air  

2 

Jumlah 8 
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Nama Peserta Didik Jenis air mineral Besaran Skor 

Nur Awaliyah 

Ramadhani 

Nestle Pure Life a. Massa air                 0 

b. Volume air               2 

c. Massa jenis              0 

d. Kedalaman air         0 

e. Titik didih air            1 

f. Titik beku air            1 

g. Suhu air                   2 

h. Diameter 

botol air  

3 

Jumlah 9 

 

Nama Peserta Didik Jenis air mineral Besaran Skor  

Muh. Kasmul Ades a. Massa air                 0 

b. Volume air               2 

c. Massa jenis              0 

d. Kedalaman air         4 

e. Titik didih air            1 

f. Titik beku air            1 

g. Suhu air                   2 

h. Diameter 

botol air  

1 

Jumlah 11 

 

Nama Peserta Didik Jenis air mineral Besaran Skor  

Indah Sari Super O2 a. Massa air                 0 

b. Volume air               2 

c. Massa jenis              0 

d. Kedalaman air         0 

e. Titik didih air            1 

f. Titik beku air            1 

g. Suhu air                   2 

h. Diameter 

botol air  

3 

Jumlah 9 

 

Nama Peserta Didik Jenis air mineral Besaran Skor  

Aulia Rezki Perfect  a. Massa air                 1 

b. Volume air               2 

c. Massa jenis              0 

d. Kedalaman air         4 

e. Titik didih air            1 

f. Titik beku air            1 

g. Suhu air                   2 

h. Diameter 4 
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botol air  

Jumlah 15 

 

Nama Peserta Didik Jenis air mineral Besaran Skor  

Rita wati Pristine  a. Massa air                 1 

b. Volume air               2 

c. Massa jenis              0 

d. Kedalaman air         1 

e. Titik didih air            1 

f. Titik beku air            1 

g. Suhu air                   1 

h. Diameter 

botol air  

1 

Jumlah 8 

 

Nama Peserta Didik Jenis air mineral Besaran Skor  

Hisdal Sikma Putra Value Plus  a. Massa air                 0 

b. Volume air               2 

c. Massa jenis              0 

d. Kedalaman air         0 

e. Titik didih air            1 

f. Titik beku air            1 

g. Suhu air                   1 

h. Diameter 

botol air  

2 

Jumlah 7 

 

Nama Peserta Didik Jenis air mineral Besaran Skor  

Nadia Kondo Vitoxy a. Massa air                 1 

b. Volume air               2 

c. Massa jenis              0 

d. Kedalaman air         3 

e. Titik didih air            1 

f. Titik beku air            1 

g. Suhu air                   2 

h. Diameter 

botol air  

1 

Jumlah 11 

 

Nama Peserta Didik Jenis air mineral Besaran Skor 

Mirda Ainur Pratami LiQuo8 a. Massa air                 1 

b. Volume air               2 

c. Massa jenis              0 

d. Kedalaman air         0 

e. Titik didih air            0 
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f. Titik beku air            0 

g. Suhu air                   0 

h. Diameter 

botol air  

1 

Jumlah 4 

 

Nama Peserta Didik Jenis air mineral Besaran Skor  

Natasya Putri Alty Cielo  a. Massa air                 1 

b. Volume air               2 

c. Massa jenis              0 

d. Kedalaman air         1 

e. Titik didih air            0 

f. Titik beku air            0 

g. Suhu air                   0 

h. Diameter 

botol air  

1 

Jumlah 5 

 

Nama Peserta Didik Jenis air mineral Besaran Skor  

Putri Febriyanti Le Minerale a. Massa air                 1 

b. Volume air               2 

c. Massa jenis              0 

d. Kedalaman air         3 

e. Titik didih air            1 

f. Titik beku air            1 

g. Suhu air                   2 

h. Diameter 

botol air  

3 

Jumlah 13 
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LAMPIRAN 4 

RUBRIK PENILAIAN KEMAMPUAN MENGUMPULKAN INFORMASI 

FISIKA PESERTA DIDIK 

Aspek Skor Kriteria 

Nilai 0  Tidak menjawab dengan benar pada 

masing-masing nilai dari massa, 

volume, massa jenis, kedalaman, titik 

didih, titik beku, suhu awal, dan 

diameter   

1  Menjawab dengan benar pada masing-
masing nilai dari massa, volume, massa 

jenis, kedalaman, titik didih, titik beku, 

suhu awal, dan diameter   

CGS 0  Tidak menjawab dengan benar konversi 
nilai CGS dari massa, volume, massa 

jenis, kedalaman, titik didih, titik beku, 

suhu awal, dan diameter   

1  Menjawab dengan benar konversi nilai 
CGS dari massa, volume, massa jenis, 

kedalaman, titik didih, titik beku, suhu 

awal, dan diameter   

MKS 

 

 

0  Tidak menjawab dengan benar konversi 

nilai MKS dari massa, volume, massa 

jenis, kedalaman, titik didih, titik beku, 

suhu awal, dan diameter   

1  Menjawab dengan benar konversi nilai 
MKS dari massa, volume, massa jenis, 

kedalaman, titik didih, titik beku, suhu 

awal, dan diameter   

SSI 0  Tidak menjawab dengan benar pada 
konversi nilai SSI dari massa, volume, 

massa jenis, kedalaman, titik didih, titik 

beku, suhu awal, dan diameter   

1  Menjawab dengan benar konversi nilai 
SSI dari massa, volume, massa jenis, 

kedalaman, titik didih, titik beku, suhu 

awal, dan diameter   

Dimensi 0  Tidak menjawab dengan benar 
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dimensidari massa, volume, massa jenis, 

kedalaman, titik didih, titik beku, suhu 

awal, dan diameter   

 1  Menjawab dengan benar dimensi dari 

massa, volume, massa jenis, kedalaman, 

titik didih, titik beku, suhu awal, dan 

diameter   
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LAMPIRAN 5 

KUNCI JAWABAN KEMAMPUAN MENGUMPULKAN INFORMASI FISIKA 

No Jenis air mineral Besaran Nilai Satuan Dimensi 

CGS MKS SSI 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aqua a.Massa air 292,30 gr 292,30 gr 0,292 Kg 0,02 slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02        

c.Massa jenis 0,97 gr/    ,97 gr/    970,00 Kg/   1634,99 lb/         

d.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft L 

e.Titik didih air 93,0
0
C 366,2 K 366,2 K 199,5     

f.Titik beku air 6,0
0
C 279,2 K 279,2 K 42,9     

g. Suhu awal air 30,5  303,6 K 303,6 K 86,8     

h.Diameter air 

dalam botol 

6,0 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 

2. 

 

Ky a.Massa air 280,00 gr 280,00 gr 0,280 Kg 0,02 slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02          

c.Massa jenis 0,93  gr/    0,93  gr/    930,00  Kg/   1567,57  lb/         

d.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft L 

e.Titik didih air 90,0  363,2 K 363,2 K 194,1     

f.Titik beku air 10,0   283,2 K 283,2 K 50,1      

g. Suhu awal air 30,0   303,2 K 303,2 K 86,1      
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h.Diameter air 

dalam botol 

6,0 cm 

 

6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 

3. 

 

 

Rj a.Massa air 282,7 gr 282,7 gr 0,283 kg 0,019 slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02        

c.Massa jenis 0,94  gr/    0,94  gr/    940,00 Kg/   1584,42  lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft L 

f.Titik didih air 89,0
0
C 362,2 k 362,2 k 192,3     

g.Titik beku air 4,0
0
C 277,2 k 277,2 k 39,3    

i. Suhu awal air 30,5  303,6 k 303,6 k 86,8      

j.Diameter air 

dalam botol 

6 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 

4. Jm a.Massa air 292,6 gr 292,60 gr 0,293 kg 0,02 slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02        

c.Massa jenis 0,98  gr/    0,93  gr/    930,00  Kg/   1567,57  lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft L 

f.Titik didih air 90,0
0
C 363,2 K 363,2 K 194,1     

  g.Titik beku air 7,0
0
C 280,2 k 280,2 k 44,7    

i. Suhu awal air 30,5  303,6 k 303,6 k 86,8    

j.Diameter air 6,0 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 
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dalam botol 

5. Diva a.Massa air 290,5 gr 290,5 gr 0,290 kg 0,02 slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02            

c.Massa jenis 0,97  gr/    0,97  gr/    970,0  Kg/   1634,99  lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft   

f.Titik didih air 93,0
0
C 366,2 K 366,2 K 199,5     

g.Titik beku air 6,0
0
C 279,2 k 279,2 k 42,9     

i. Suhu awal air 30,5  303,6 k 303,6 k 86,8     

  j.Diameter air 

dalam botol 

6,0 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 

6. Exy a.Massa air 292,5 gr 292,50 gr 0,292 kg 0,02 slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02          

c.Massajenis 0,98  gr/    0,98  gr/    980,00  Kg/   1651,84  lb/           

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft   

f.Titik didih air 90,0
0
C 363,2 K 363,2 K 194,1     

g.Titik beku air 3,0
0
C 276,2 k 276,2 k 37,5      

i. Suhu awal air 30   303,2 k 303,2 k 86,1     

 

j.Diameter air 6 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 
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dalambotol 

7. DN a.Massa air 291,1 gr 291,10 gr 0,291 kg 0,02 slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02        

c.Massa jenis 0,97  gr/    0,97  gr/    970,0  Kg/   1634,99  lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft   

f.Titik didih air 92,0
0
C 365,2 k 365,2 k 197,7     

g.Titik beku air 7,0
0
C 280,2 k 280,2 k 44,7     

 

i. Suhu awal air 30,5  303,6 k 303,6 k 86,8     

j.Diameter air 

dalam botol 

 

6,0 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 

8. Aguaria a.Massa air 285,9 gr 285,9 gr 0,286 kg 0,02 slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02        

c.Massa jenis 0,95  gr/    0,95  gr/    950,0  Kg/   1601,27  lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft   

f.Titik didih air 89,0
0
C 362,2 k 362,2 k 192,3     

 

g.Titik beku air 2,0
0
C 275,2 k 275,2 k 35,7     

i. Suhu awal air 30   303,2 k 303,2 k 86,1     
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j.Diameter air 

dalam botol 

6,0 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 

9. Frozen a.Massa air 290,9 gr 290,9 gr 0,291 kg 0,02 Slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02        

c.Massajenis 0,97  gr/    0,97  gr/    970,00  Kg/   1634,99  lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 

 

0,118 m 0,39 Ft   

 

f.Titik didih air 94,0
0
C 367,2 k 367,2 k 201,3     

  g.Titik beku air 4,0
0
C 277,2 k 277,2 k 39,4     

i. Suhu awal air 30    303,2 k 303,2 k 86,1     

j.Diameter air 

dalam botol 

6 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 

10. Cleo a.Massa air 294,1 gr 294,1 gr 0,294 kg 0,02 Slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02        

c.Massajenis 0,98  gr/    0,98  gr/    980,00   Kg/   1651,84  lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft   

f.Titik didih air 93,0
0
C 366,2 K 366,2 K 199,5     

g.Titik beku air 4,0
0
C 277,2 k 277,2 k 39,3     

i. Suhu awal air 30    303,3 k 303,3 k 86,1     

  j.Diameter air 6,0 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 
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dalam botol 

11. Giant a.Massa air 293,6 gr 293,6 gr 0,294 kg 0,020 slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02        

c.Massajenis 0,97  gr/    0,97  gr/    970,00  Kg/   1634,99  lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft   

f.Titik didih air 95,0
0
C 368,2 k 368,2 k 203,1     

g.Titik beku air 9,0
0
C 282,2 k 282,2 k 48,3     

i. Suhu awal air 30    303,3 k 

 

 

303,3 k 86,1     

 

 

j.Diameter air 

dalam botol 

6,0 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 

12. Oasis a.Massa air 297,2 gr 297,2 gr 0,297 kg 0,02 slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02          

c.Massa jenis 0,99  gr/    0,99  gr/    990,00  Kg/   1668,69  lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft   

F.Titik didih air 93,0
0
C 366,2 K 366,2 K 199,5     

g.Titik beku air 6,0
0
C 279,2 k 279,2 k 42,9,9     

i. Suhu awal air 30   303,2 k 303,2 k 86,1     

j.Diameter air 6,0 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 
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**** 

dalam botol 

13. 2 Tang a.Massa air 292,9 gr 292,9 gr 0,293 kg 0,02 slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02        

c.Massa jenis 0,98  gr/    0,98  gr/    980,00  Kg/   1651,84 lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft   

  F.Titik didih air 91,0
0
C 364,2 k 364,2 k 195,9     

g.Titik beku air 11,0
0
C 284,2 k 284,2 k 51,9     

i. Suhu awal air 30,5   303,6 k 303,6 k 86,8     

j.Diameter air 

dalam botol 

6,0 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 

14. Alfamart a.Massa air 289,1 gr 289,1 gr 0,289 k 0,02 slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02        

c.Massajenis 0,96  gr/    0,96  gr/    960,00  Kg/   1618,13  lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft   

F.Titik didih air 95,0
0
C 366,2 k 366,2 k 194,1     

g.Titik beku air 7,0
0
C 277,2 k 277,2 k 39,3      

i. Suhu awal air 30   303,2 k 303,2 k 86,1    

  j.Diameter air 

dalambotol 

6 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 

15. Js a.Massa air 291,6 gr 291,6 gr 0,292 kg 0,02 slug M 
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**** 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02        

c.Massajenis 0,97  gr/    0,97  gr/    970,00  Kg/   1634,989 lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft   

F.Titik didih air 90,0
0
C 363,2 K 363,2 K 194,1     

g.Titik beku air 15,0
0
C 288,2 k 288,2 k 59,1   

 

 

  

i. Suhu awal air 30   303,6 k 303,6 k 86,8     

j.Diameter air 

dalam botol 

6 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 

16. Amidis a.Massa air 291,0 gr 291,0 gr 0,291 kg 0,02 slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02        

c.Massajenis 0,97  gr/    0,97  gr/    970,00  Kg/   1634,99  lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft   

F.Titikdidih air 93,0
0
C 366,2 K 366,2 K 199,5     

g.Titikbeku air 3,0
0
C 276,2 k 276,2 k 37,5     

i. Suhuawal air 30,5   303,2 k 303,2 k 86,1     

j.Diameter air 

dalambotol 

6 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 

17. Viro a.Massa air 291,7 gr 291,7 gr 0,292 kg 0,02 slug M 
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b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02        

c.Massa jenis 

 

0,97  gr/    0,97  gr/    970,00  Kg/   1634,99  lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft   

f.Titik didih air 91,0
0
C 364,2 k 364,2 k 195,9     

g.Titik beku air 1,0
0
C 274,2 k 274,2 k 33,9     

i. Suhu awal air 30   303,2 k 303,2 k 86,09     

j.Diameter air 

dalam botol 

6,0 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 

18. Total a.Massa air 290,9 gr 290,9 gr 0,291 kg 0,02 slug M 

b.Volume air 300 ml 

 

 

300     0,0003    0,02        

c.Massa jenis 0,97  gr/    0,97  gr/    970,00  Kg/   1634,99  lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft   

f.Titik didih air 

 

94,0
0
C 364,2 k 364,2 k 201,3      

g.Titik beku air 3,0
0
C 276,2 k 276,2 k 37,5     

  i. Suhu awal air 30,5   303,6 k 303,6 k 86,8     
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j.Diameter air 

dalam botol 

6,0 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 

19. indomaret a.Massa air 292,8 gr 292,8 gr 0,293 kg 0,02 slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02        

c.Massa jenis 0,98  gr/    0,98  gr/    980, 00  Kg/   1651,84 lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft   

f.Titik didih air 93,0
0
C 366,2 K 366,2 K 199,5     

g.Titik beku air 6,0
0
C 279,0 k 279,0 k 42,5     

i. Suhu awal air 

 

30   303,2 k 303,2 k 86,1     

j.Diameter air 

dalambotol 

6 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 

20. Vit a.Massa air 290,8 gr 290,8 gr 0,291 kg 0,02 slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02        

c.Massa jenis 0,97  gr/    0,97  gr/    970,00  Kg/   1634,99  lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft   

f.Titik didih air 90,0
0
C 363,2 K 363,2 K 194,1     

g.Titik beku air 10,0
0
C 283,2 k 283,2 k 50,1     

i. Suhu awal air 30,5   303,6 k 303,6 k 86,8     

j.Diameter air 6 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 
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dalam botol 

21. 2Cs a.Massa air 292,9 gr 

 

292,9 gr 0,293 kg 0,02 slug M 

b.Volume air 300 ml 

 

300     0,0003    0,02        

c.Massajenis 0,98  gr/    0,98  gr/    980,00  Kg/   1651,84  lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft   

f.Titik didih air 89,0
0
 C 362,2 k 362,2 k 192,3     

g.Titik beku air 4,0
0
C 277,2 k 277,2 k 39,3     

i. Suhu awal air 30   303,2 k 303,2 k 86,1    

j.Diameter air 

dalam botol 

6 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 

22. Bw a.Massa air 294,4 gr 294,4 gr 0,294 kg 0,02 slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02        

c.Massa jenis 0,98   gr/    0,98  gr/    980,00  Kg/   1651,84  lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft   

f.Titik didih air 89,0
0
C 362,2 k 362,2 k 192,3     

g.Titik beku air 4,0
0
C 277,2 k 277,2 k 39,3     

i. Suhu awal air 30,5   303,2 k 303,2 k 86,8     
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j.Diameter air 

dalam botol 

 

 

6 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 

23. Nestle pure life a.Massa air 293,3 gr 293,3 gr 0,293 kg 0,02 slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02        

c.Massa jenis 0,98  gr/    0,98  gr/    980,00  Kg/   1651,84  lb/         

d.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft   

f.Titik didih air 90,0
0
C 363,2 K 363,2 K 194,1     

g.Titik beku air 9,0
0
C 282,2 k 282,2 k 48,3     

i. Suhu awal air 30   303,2 k 303,2 k 86,1    

j.Diameter air 

dalam botol 

6 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 

24. Ades a.Massa air 291,0 gr 291,0 gr 0,291 kg 0,02 slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02        

c.Massa jenis 0,97 gr/    0,97 gr/    270,00  Kg/   1634,99 lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft   

f.Titik didih air 90,0
0
C 363,2 K 363,2 K 194,1     

g.Titik beku air 7,0
0
C 276,2 k 276,2 k 37,5     

i. Suhu awal air 30   303,2 k 303,2 k 86,1     
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j.Diameter air 

dalam botol 

6 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 

25. Super    a.Massa air 295,2 gr 295,2 gr 0,295 kg 0,02 slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02        

c.Massa jenis 0,98  gr/    0,98  gr/    980,00  Kg/   1651,84  lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft   

f.Titik didih air 95,0
0
C 368,2 k 368,2 k 203,1     

g.Titik beku air 3,0
0
C 276,2 k 276,2 k 37,5     

i. Suhu awal air 30   303,2 k 303,2 k 86,1     

j.Diameter air 

dalambotol 

6 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 

26. Perfect a.Massa air 292,5 gr 292,5 gr 0,292 kg 0,02 slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02        

c.Massa jenis 0,98  gr/    0,98  gr/    980,00  Kg/   1651,84  lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft   

f.Titik didih air 94,0
0
C 367,2 k 367,2 k 201,3     

g.Titik beku air 12,0
0
C 285,2 k 285,2 k 53,7     

i. Suhu awal air 31   

 

 

304,2 k 304,2 k 87,9     
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**** 

 

j.Diameter air 

dalam botol 

6 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 

27. Pristine a.Massa air 285,3 gr 285,3 gr 0,285 kg 0,02 slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02        

c.Massa jenis 0,95  gr/    0,95  gr/    950,00  Kg/   1601,27  lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft   

f.Titik didih air 90,0
0
C 366,2 k 366,2 k 194,1     

g.Titik beku air 9,0
0
C 282,2 k 282,2 k 48,3     

i. Suhu awal air 30,5   303,6 k 303,6 k 86,8     

j.Diameter air 

dalam botol 

6 cm 

 

6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 

28. Value plus a.Massa air 290,3 gr 290,3 gr 0,290 kg 0,02 slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02        

c.Massajenis 0,97  gr/            

     

270,00  Kg/   1634,99 lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft   

f.Titik didih air 94,0
0
C 367,2 k 367,2 k 201,3     
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g.Titik beku air 6,0
0
C 279,0 k 279,0 k 42,5    

i. Suhu awal air 30   303,6 k 303,6 k 86,8     

j.Diameter air 

dalam botol 

6,0 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 

29. Vitoxy a.Massa air 292,9 gr 292,9 kg 0,293 kg 0,02 slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02        

c.Massa jenis 0,98  gr/    0,98  gr/    980,00  Kg/   1651,84  lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft   

f.Titik didih air 89,0
0
C 362,2 k 362,2 k 192,3     

g.Titik beku air 3,0
0
C 276,2 k 276,2 k 37,5    

i. Suhu awal air 30    303,2 K 303,2 K 86,1     

j.Diameter air 

dalam botol 

6 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 

30. LiQuo8 a.Massa air 284,8 gr 284,8 gr 0,285 kg 0,02 slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02        

c.Massajenis 0,95  gr/    0,95  gr/    950,00  Kg/   1601,27  lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft L 

f.Titik didih air 92,0
0
C 365,2 K 365,2 K 197,7    

g.Titik beku air 6,0
0
C 297,2 K 297,2 K 42,9     

i. Suhu awal air 30,5   303,6 K 303,6 K 86,8     
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j.Diameter air 

dalam botol 

6 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 

31. Cielo a.Massa air 292,2 gr 292,2 gr 0,292 kg 0,02 slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02        

c.Massajenis 0,97  gr/    0,97  gr/    970,00  Kg/   1634,99  lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 

 

 

11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft L 

f.Titik didih air 94,0
0
C 367,2 k 367,2 k 201,3     

g.Titik beku air 10,0
0
C 283,2 k 283,2 k 50,1     

i. Suhu awal air 30   303,2 K 303,2 K 86,1    

j.Diameter air 

dalam botol 

6 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 

32. Le  minerale a.Massa air 293,6 gr 293,6 gr 0,294 kg 0,02 slug M 

b.Volume air 300 ml 300     0,0003    0,02        

c.Massa jenis 0,98  gr/    0,98  gr/    980,00  Kg/   1651,84  lb/         

e.Kedalaman air 11,8 cm 11,8 cm 0,118 m 0,39 Ft L 

f.Titik didih air 93,0
0
C 366,2 K 366,2 K 199,5     

g.Titik beku air 3,0
0
C 276,2 K 276,2 K 37,5   
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**** 

 

 

i. Suhu awal air 30,5   303,2 K 303,2 K 86,1     

j.Diameter air 

dalam botol 

6,0 cm 6,0 cm 0,06 m 0,20 Ft L 
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